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PENDIDIKAN ANAK REMAJA AWAL (TELAAH BUKU ISLAMIC 
PARENTING KARYA SYAIKH JAMAL ABDURRAHMAN) 
 
Muslimah Murniati, G000120037, Progam Studi Pendidikan Agama Islam, 




Pendidikan Islam merupakan bagian terpenting dalam kehidupan sehari-
hari. Dengan bekal pendidikan Islam, generasi muda akan mampu mengendalikan 
diri dari pengaruh globalisasi yang demikian cepat seiring dengan perkembangan 
teknologi dan informasi. Menurut Syaikh Jamal Abdurrahman pendidikan yang 
dapat diterapkan kepada anak  remaja awal meliputi pendidikan akhlak, 
pendidikan seksual, sosial (pergaulan), jasmani dan kesehatan.  
 Permasalahan dalam penelitian ini adalah pendidikan apa saja yang dapat 
diterapkan kepada anak remaja awal yang terkait dengan pendidikan akhlak, 
seksual, sosial (pergaulan) serta pendidikan jasmani dan kesehatan menurut 
Syaikh Jamal Abdurrahman dalam buku Islamic Parenting? Oleh karena itu, 
tujuan penelitian ini adalah untuk mendiskripsikan pemikiran Syaikh Jamal 
Abdurrahman tentang pendidikan akhlak, seksual, sosial (pergaulan) serta 
pendidikan jasmani dan kesehatan yang dapat diajarkan kepada anak remaja awal 
dalam buku Islamic Pareting. Manfaat penelitian ini secara teoritis dapat 
memperkaya khazanah atau perbendaharan ilmu pengetahuan dibidang pendidikan 
anak dan secara praktisnya dapat memperkaya cakrawala orang tua dan 
masyarakat dalam bidang pendidikan anak dan untuk memberikan informasi 
tentang pola pengasuhan secara Islam kepada orang tua dan calon pendidik. 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), 
dengan menggunakan pendekatan historis. Teknik yang digunakan untuk 
mengumpulkan data yaitu dengan metode dokumentasi. Sedangkan metode 
analisis data dilakukan dengan metode content analysis. 
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini adalah (1) Pendidikan akhlak 
yang dapat diterapkan pada anak remaja awal meliputi; a) pembiasaan anak agar 
berperilaku baik dengan meyuruh anak segera tidur setelah isya’, b) Tidak 
memanjakan anak dan menuruti semua kemauannya, c) mengajarkan beberapa 
etika seperti etika masuk rumah, meminta izin serta etika berbicara dan 
menghormati orang yang lebih tua. (2) Pendidikan seksual yang dapat diterapkan 
meliputi: a) melarang tidur terlungkup, b) memisahkan tempat tidur anak sejak 
usia 10 tahun, c) membiasakan anak menundukkan pandangan dan menjaga aurat. 
(3) Pendidikan sosial yang dapat diterapkan meliputi; a) bercengkerama dengan 
anak dan menceritakan pengalaman masa kecil, b) memotivasi anak menghadiri 
perayaan dan mengunjungi kerabat, c) menganjurkan anak bergaul dengan ulama 
dan bersikap santun kepada mereka, d) mengajak anak-anak kemedan peperangan 
dan mengajari mereka cara menghadapi musuh, e) mengingatkan anak agar tidak 
berteman dengan orang jahat, f) mengingatkan anak agar tidak menjengkelkan 
sesama, terutama tetangga, g) mengingatkan anak agar tidak saling mengancam 
dengan senjata, meskipun bergurau, h) melarang anak saling mengejutkan orang 
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lain, i) mengingatkan anak agar tidak merendahkan orang lain. (4) pendidikan 
jasmani dan kesehatan yang diterapkan pada remaja awal meliputi; a)  mengajari 
anak cara pengobatan alami, (b) melatih ketahanan diri anak. 
 
Kata kunci: Pendidikan, Anak Remaja Awal 
 
ABSTRACT 
Islamic education is the most important part in the daily life. Through the 
Islamic education provisions, the young generation will be able to control 
themselves from the influence of globalization which is getting more developed 
quickly in line with the development of technology and information. According to 
Syaikh Jamal Abdurrahman, education which is able to be implemented to the 
early teenagers covers moral education, sexual education, social  (associating) 
education, and physical and health education. 
 Problems in this research is: what kinds of education that can be 
implemented to the early teenagers that is related to moral education, sexual 
education, social  (associating) education, and physical and health education 
according to Syaikh Jamal Abdurrahman in the book Islamic Parenting? 
Therefore, the purpose of this research is to describe the thought of  Syaikh Jamal 
Abdurrahman about moral education, sexual education, social  (associating) 
education, and physical and health education that can be thought to the early 
teenagers in the book Islamic Pareting. The benefits of this research theoretically 
can enrich the vocabulary of knowledge in the field of child education and 
practically can enrich the insight for parents and society about the child education 
field and to give information about Islamic parenting to the parents and the 
candidates of educator. 
This research is a library research using a philosophical approach. The 
technique used is collecting data through the documentation method. Meanwhile, 
the method of data analysis was conducted  using the method of content analysis. 
The results obtained in this research are (1) Moral education which is 
applicable to the early teenagers covers: a) accustoming the children to behave 
well by asking the children to go sleep after isya’, b) not spoiling and complying 
with all they want, c) teaching about some ethics such as ethics of entering house, 
asking permission, ethics of talking and respecting the older people. (2) Sexual 
education which is applicable covers: a) not allowing to sleep by facing 
downward, b) separating the children’s bed since the age of 10, c) accustoming 
the children to keep the eyesight and to keep the aurat (part of the body which 
may not be visible while performing a ritual). (3) The social education which is 
applicable includes: a) chatting with the children and talking about the parents’ 
childhood experience, b) motivating children to attend celebration and to visit 
relative, c) suggesting the children to associate with  ulema and to have good 
manners, d) inviting the children to go to the battlefield and teach them how to 
face enemies, e) reminding the children not to make a friend with the criminal, f) 
reminding the children not to irritate others, especially neighbor, g) reminding the 
children not to threat others using weapon although just kidding, h) not allowing 
the childrento make others shocked, i) reminding the childrennot to humiliate 
3 
 
others. (4) The physical and health education applied to the early teenagers 
covers: teaching the children about the traditional medicine and training the 
children about self-defense. 
 
Keywords: education, early teenagers 
 
1. PENDAHULUAN 
Pendidikan Islam merupakan salah satu bagian terpenting dalam kehidupan 
sehari-hari. Dengan bekal pendidikan Islam, generasi muda akan mampu 
mengendalikan diri dari pengaruh globalisasi yang demikian cepat seiring dengan 
perkembangan teknologi dan informasi. Begitu pula dengan berbagai macam 
budaya yang datang dari barat yang pada dasarnya telah jauh dari nilai-nilai Islam. 
Kondisi seperti inilah yang yang menjadi tantangan bagi dunia pendidikan Islam 
pada umumnya dan tantangan berat bagi keluarga pada khususnya. 
Islam memandang bahwa remaja adalah objek dan subjek pendidikan yang 
memerlukan perhatian serius. Sebab mereka merupakan aset masa depan sebegai 
generasi penerus yang harus dijaga dengan sebaik-baiknya. Masa remaja 
(terutama masa remaja awal) merupakan satu fase perkembangan manusia yang 
memiliki arti penting bagi kehidupan selanjutnya, karena kualitas 
kemanusiaannya di masa tua banyak ditentukan oleh caranya menata dan 
membawa dirinya dimasa muda. 
Pendidikan Islam berawal dari rumah tangga Islami, baik sebelum maupun 
setelah anak lahir.1 Bentuk dan isi serta cara-cara pendidikan dalam keluarga akan 
selalu mempengaruhi tumbuh dan berkembangnya watak, budi pekerti dan 
kepribadian tiap-tiap manusia.2 
Di era globalisasi ini banyak orang tua yang kebingungan ketika anaknya 
masuk usia remaja, sedangkan dia masuh jauh dari kepatuhan dan tidak terbiasa 
dengan sikap disiplin hingga usia balīg. Banyaknya terjadi kasus kekerasan orang 
tua terhadap anak karena kurangnya pengetahuan orang tua dalam menerapkan 
metode yang tepat bagi anak.  
                                                            
1 Khalid asy-Syantut, Mendidik Anak Laki-laki, terj. Umar Mujtahid (Solo: Aqwam, 2013), 
hlm. xi. 
2 Fuad Ihsan , Dasar-Dasar Kependidikan (Jakarta: Rineka Cipta, 2008), hlm. 57. 
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Menurut Syaikh Jamal Abdurrahman dalam buku Islamic Parenting Anak 
yang telah memiliki rasa malu (usia  tamyīz) tidak selayaknya dibiarkan begitu 
saja, perasan malunya harus dimanfaatkan untuk mendidiknya. Pendidikan anak 
remaja awal bisa dimulai dengan memisahkan tempat tidurnya sejak usia sepuluh 
tahun. pada usia tersebut, naluri seksualnya sudah mulai tumbuh. Oleh karena itu, 
ia harus diperlakukan secara hati-hati dengan menangkal semua penyebab 
kerusakan, penyimpangan dan dekadensi moral.3 
Menurut Syaikh Jamal Abdurrahman pendidikan Anak  remaja awal 
difokuskan pada pendididikan akhlak, sosial (pergaulan), jasmani dan kesehatan, 
serta dikenalkan pula dengan pendidikan seksual yang berkaitan dengan 
perubahan fisik dan psikis menjelang usia remaja. 
Dengan demikian, dalam penelitian ini penulis mencoba menganalisis 
sejauh mana pemikiran Syaikh Jamal Abdurahman tentang pendidikan anak 
remaja awal dalam prespektif Islamic parenting. Maka dari itu, penulis melakukan 
penelitian dengan judul: PENDIDIKAN ANAK REMAJA AWAL (TELAAH 
BUKU ISLAMIC PARENTING KARYA SYAIKH JAMAL ABDURRAHMAN). 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mendiskripsikan pemikiran 
Syaikh Jamal Abdurrahman  tentang pendidikan akhlak yang diajarkan pada anak 
remaja awal dalam buku Islamic Parenting, mendiskripsikan pemikiran Syaikh 
Jamal Abdurrahman tentang pendidikan seksual dan sosial (pergaulan) yang 
diajarkan pada anak remaja awal dalam buku Islamic Parenting, dan 
mendiskripsikan pemikiran Syaikh Jamal Abdurrahman tentang pendidikan 
jasmani dan kesehatan yang diajarkan pada anak remaja awal dalam buku Islamic 
Parenting. 
Adapun penelitian sebelumnya yang sejenis dengan penelitian ini 
diantaranya yaitu Siti Zulaihah (UIN Sunan Kalijaga, 2005) dalam skripsinya 
yang berjudul ‘Pengaruh Pola Asuh Orang Tua tentang Pendidikan Agama Islam 
terhadap Prestasi dan Perlaku Keagamaan Siswa Kelas VII Yogyakarta’. 
Mahmudah (UIN Syarif Hidayatullah, 2014) dalam skripsinya yang berjudul 
                                                            
3Jamal Abdurrahman, Islamic Parenting: Pendidikan  Anak Metode Nabi (Solo: Aqwam, 
2010), hlm. xvii. 
5 
 
‘Peran Pendidikan Agama Islam di dalam Keluarga dalam Membentuk 
Kepribadian Remaja’. Sri Lestari (UMS, 2014) dalam sekripsinya yang berjudul 
‘Konsep Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga (Studi Pemikiran Hasan 
Langgulung)’. 
Remaja secara etimologis merupakan terjemahan dari bahasa Inggris 
“Pubertas/puberty” yang berarti rambut kemaluan, yaitu suatu tanda kelamin 
sekunder yang menunjukkan perkembangan seksual seseorang.4 Menurut John W. 
Santrock masa remaja adalah masa perkembagan transisi antara masa anak dan 
dewasa yang mencakup perubahan biologis, kognitif dan sosial. Dalam 
kebanyakan budaya, remaja dimulai kira-kira usia 10-13 tahun dan berakhir pada 
usia 18-22 tahun.5 
Sedangkan remaja dalam Islam dengan merujuk pada kamus bahasa, kata 
“remaja” berasal dari kata rāhaqa. Dari kata tersebut terbentuk kata murāhiq dan 
mashdarnya adalah murāhaqah. Seorang murāhiq adalah anak yang mendekati 
usia balīg. Dan murāhaqah adalah fase yang padanya dimulai perkembangan 
menuju kematangan.6. 
Tahap perkembangan remaja awal dalam Islam pada umumnya terbagi 
menjadi dua, yaitu: 
a. Usia Tamyīz 
Tamyīz ialah keadaan ketika seseorang telah mampu membedakan antara 
baik dan buruk. Secara fiqih, anak umur 7 tahun yang sudah dapat 
membedakan baik dan buruk serta dapat menilai sesuatu bermanfaat atau tidak 
pada dirinya maka ia dikatagorikan tamyīz. Tanda kemampuan menggunakan 
akal dimulai dari usia tujuh tahun. Anak yang sudah sampai usia tujuh tahun, 
pasti akan pindah ketingkatan ini secara bertahap sedikit demi sedikit tapi pasti. 
Kemudian tanda kesempurnaan nya pada usia sepuluh tahun. Anak yang sudah 
mencapai sepuluh tahun (selama pertumbuhannya wajar), maka telah dianggap 
                                                            
4Amirulloh, Teori Pendidikan Karakter Remaja dalam Keluarga  (Bandung: Alfabeta, 2015) 
hlm. 40 
5 John W. Santrock, Adolescence: Perkembangan Remaja (Jakarta: Erlangga, 2005), hlm. 31 
6 Sayyid Muhammad Az-Za’balawi, Pendidikan Remaja antara Islam dan Ilmu Jiwa (Jakarta: 
Gema Insani, 2007), hlm. 2 
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berakal (dapat membedakan mana yang bermanfaat dan mana yang berbahaya 
serta mampu melakukan transaksi jual beli. 
b. Usia Balīg 
Kata balīg digunakan dalam Islam untuk mengistihlahkan remaja. Pada 
fase ini secara seksual anak laki-laki ditandai dengan mimpi basahpada usia 
kira-kira 14 tahun,yaitu keluarnya air mani baik karena mimpi atau hal lainnya. 
Sedangkan anak perempuan mengalami haid atau menarche yang pertama pada 
usia kira-kira 13 tahun.7 
Pada fase ini, terjadi pertumbuhan jasmani yang luar biasa pesatnya, tiap 
tahun anak tumbuh sampai belasan sentimeter, jaringan ototnya mulai 
berkembang dan mengeras. Pada saat yang sama, energi akan banyak terkuras 
oleh pertumbuhan tersebut serta kebutuhan gizi sangat tinggi 
Orang tua memiliki tanggung jawab untuk mendidik dan mendampingi anak 
remajanya agar mampu melewati masa remaja dengan wajar dan positif. Melihat 
kemandirian yang ada, metodenya pun dapat divariasikan mengikuti 
perkembangan kemampuan anak.8 
Adapun tanggung jawab pendididikan yang bisa diterapakan pada anak 
remaja awal diantaranya: 
a. Pendidikan Akidah (Iman) 
Pendidikan iman bagi anak merupakan hal yang sangat mendasar dan 
sangat utama. Pendidikan iman yang dimaksud adalah dengan memberikan 
pemahaman kepada anak dengan dasar-dasar keimanan, rukun Islam dan 
syariat-syariat sejak anak mulai mengerti dan memahami sesuatu. Pendidikan 
iman merupakan fondasi yang harus ditanamkan kepada Anak.9 
b. Pendidikan Akhlak 
Menurut bahasa, akhlak diartikan sebagai budi pekerti atau kelakuan. 
Sedangkan pendidikan akhlak adalah pendidikan yang mengenai dasar-dasar 
akhlak (moral) dan keutamaan perangai, perilaku, dan sikap yang wajib 
                                                            
7 M. Fauzi Rachman, Islamic Teen Parenting, hlm. 28-31. 
8Ibid, hlm. 59. 




dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak hingga ia menjadi seorang yang 
dewasa sebagai bekal dalam mengarungi kehidupannya.10 
Orang tua hendaknya melarang anaknya memiliki akhlak tercela seperti 
menggunjing, berdusta, mencela, menipu, suka pamer, sombong dan 
sebagainya. Sebaliknya, biasakan anak memiliki akhlak baik dengan sikap 
jujur, sabar, meminta maaf dan gemar memaafkan, menghormati orang tua, 
bersikap sopan santun dalam berbicara dan bertingkah laku.11 
c. Pendidikan Sosial 
Pendidikan sosial menurut Nasih Ulwan ialah pendidikan anak sejak 
kecil yang terbiasa menjalankan adab sosial yang baik dan dasar-dasar psikis 
yang mulia yang bersumber pada akidah islamiah serta perasaaan keimanan 
yang mendalam, agar didalam masyarakat nanti ia bisa tampil dengan 
pergaulan dan adab yang baik, keseimbangan akal yang matang dan tindakan 
yang bijaksana.12Selain itu, pendidikan sosial bertujuan untuk membentuk 
karakter anak agar bersikap aktif dan positif, jauh dari malu dan sungkan yang 
tercela.13 
d. Pendidikan Jasmani dan Kesehatan 
Pendidikan jasmani merupakan bagian intregral dari seluruh proses 
pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan fisik, mental, emosi dan 
sosial melalui aktivitas jamsani yang telah dipilih untuk mencapai hasilnya. 
Dalam Islam, pendidikan jasmani tidak hanya aktifitas olah raga saja, 
melainkan ada banyak yang perlu diperhatikan, diantaranya; mengikuti aturan 
yang baik dalam makan dan tidur, mencegah diri dari penyakit menular, 
pengobatan terhadap penyakit, membiasakan anak untuk olah raga serta 
membiasakan zuhud dan tidak tenggelam dalam kenikmatan.14 Islam sangat 
menganjurkan untuk senantiasa menjaga kesehatan agar seorang muslim 
memiliki fisik yang kuat, sebagaimana sabda Rasulullah: 
                                                            
10Ibid, hlm. 188. 
11 M. Fauzi Rachman, Islamic Teen parenting, hlm. 84. 
12 Mahmud, dkk., Pendidikan Keluarga dalam Islam, hlm. 201. 
13 Muhammad Nur Abdul Hafidz Suwaid, Propetic Parenting: Cara Nabi Saw Mendidik 
Anak, hlm. 381. 




 ِفيِع ﱠضلا ِنِمْؤُمْلا َنِم ِ ﱠﷲ َىِلإ ﱡبََحأَو ٌرْيَخ ﱡىَِوقْلا ُنِمْؤُمْلا 
Artinya: “Mukmin yang kuat lebih dicintai oleh Allah daripada mukmin 
yang lemah”.(HR Muslim) 
e. Pendidikan Seksual 
Menurut Nasih Ulwan, Pendidikan seks merupakan upaya pengajaran, 
penyadaran dan penerangan tentang masalah-masalah seksual yang diberikan 
kepada anak sejak ia mengerti masalah-masalah yang berkenaan dengan seks, 
naluri, dan perkawian.15 
Kecenderungan seksual merupakan fitrah yang diciptakan Allah Swt 
untuk menjadi media kelangsungan dan reproduksi bagi seluruh makhluk, 
termasuk manusia. Untuk itu, Rasulullah Saw mencangkan kaidah-kaidah dasar 
dalam mengarahkan kecenderungan seksual anak agar diikuti oleh kedua 
orangtua supaya menjaga anak-anaknya dari penyakit penyelewengan seksual, 
fitrahnya yang bersih dan suci tidak dicemari sumber jahiliyah yang kotor.16 
Pola asuh merupakan suatu cara terbaik yang dapat ditempuh orang tua 
dalam mendidik anak-anaknya sebagai perwujudan dari rasa tanggung jawab 
kepada anak-anaknya.17 Sedangkan Khon berpendapat bahwa pola asuh 
merupakan sikap orang tua berhubungan dengan anak-anaknya. Sikap ini tapak 
dari berbagai segi, anatara lain cara orang tua memberikan peraturan kepada anak, 
memberi hadiah atau hukuman, serta cara orang tua menunjukkan otoritas dan 
tanggapan terhadap keinginan dan kebutuhan anak.18 
Sedangkan menurut Zakiah Daradjat pola asuh Islami adalah suatu kesatuan 
yang utuh dari sikap dan perlakuan orang tua kepada anak sejak masih kecil, baik 
                                                            
15Ibid, hlm. 205. 
16 Muhammad Nur Abdul Hafidz Suwaid, Propetic Parenting: Cara Nabi Saw Mendidik Anak, 
hlm. 548. 
17 Mansyur, Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2007), hlm. 
350. 




dalam mendidik, membina, membiasakan serta membimbing anak secara optimal 
berdasarkan petunjuk al-Qur’an dan hadis.19 
 
2. METODE PENELITIAN 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kepustakaan (library research), 
yaitu penelitian yang dilakukan diruang perpustakaan untuk menghimpun dan 
menghimpun dan menganalisis data yang bersumber dari perpustakaan, baik 
berupa buku-buku, kisah-kisah sejarah, dokumen-dokumen dan materi 
perpustakaan lainya yang bisa dijadikan sumber rujukan untuk menyusun suatu 
laporan ilmiah.20 Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan historis. 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode studi 
dokumentasi, yaitu pengkumpulan data dengan cara menelaah dokumen. Metode 
analisis data dalam penelitian ini berupa rangkaian kegiatan untuk menarik 
kesimpulan dari hasil kajian konsep atau teori. Dalam menganalisis data, 
digunakan analisis data atau content analysis.  
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
3.1. Pendidikan Akhlak untuk Anak Remaja Awal 
Teori yang berkaitan dengan pendidikan akhlak dikemukakan oleh 
Mahmud, dkk pada bab 11 halaman 13 bahwa pendidikan akhlak adalah 
pendidikan mengenai dasar-dasar akhlak (moral) dan keutamaan perangai, 
perilaku, dan sikap yang wajib dimiliki dan dijadikan kebiasaan oleh anak 
hingga ia menjadi seorang yang dewasa sebagai bekal dalam mengarungi 
kehidupannya. Senada dengan teori di atas, menurut Syaikh Jamal 
Abdurrahman seorang anak yang menginjak remaja harus dibekali dasar-
dasar akhlak dengan pembiasan akhlak yang baik sampai tampak padanya 
akhlak yang baik dan perbuatan yang terpuji. 
                                                            
19 Zakiah Daradjat, Membina Nilai-nilai Moral di Indonesia (Jakarta: Bulan Bintang, 1985) 
hlm.  34. 
20 Abdurahmat Fathoni, Metodologi Penelitian dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta: 
Rineka Cipta, 2006) hlm. 95. 
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Pembiasaan akhlak terkait dengan perangai yang baik, menurut Syaikh 
Jamal Abdurrahman dalam buku Islamic Parenting dengan tidak selalu 
memanjakan anak dan menuruti semua kemauannya. Pembiasaan akhlak 
terkaitperilaku yang baik menurut Syaikh Jamal Abdurrahman yang 
terdapat dalam buku Islamic Parenting berupa pembiasaan untuk tidur 
segera pada awal malam setelah shalat Isya’. Pembiasaan ini bertujuan 
agar anak tidak memiliki perilaku yang buruk. Sebab, anak yang dibiarkan 
bergadang sepanjang malam yang dapat mengakibatkan anak terlambat 
untuk shalat subuh. Selain itu, terkait dengan perilaku menyimpang yang 
dilakukan remaja, Islam juga melarang anak laki-laki menyerupai 
perempuan. Larangan ini berkenaan dengan pemakaian sutra dan emas. 
Sedangkan pembiasaan akhlak yang baik terkait dengan sikap menurut 
Syaikh Jamal Abdurrahman, yaitu dengan  membiasakan remaja memiliki 
etika atau tata krama dalam kesehariannya. Adapun etika yang diajarkan di 
buku Islamic Parenting diantaranya mengajarkan etika masuk rumah, 
etika meminta izin, etika berbicara dan menghormati yang lebih tua. 
3.2. Pendidikan Seksual dan Sosial untuk Anak Remaja Awal 
3.2.1. Pendidikan Seksual 
Teori yang berkaitan dengan pendidikan seksual dikemukakan oleh 
Nasih Ulwan pada bab 11 halaman 13 bahwa pendidikan seks 
merupakan upaya pengajaran, penyadaran dan penerangan tentang 
masalah-masalah seksual yang diberikan kepada anak sejak ia 
mengerti masalah-masalah yang berkenaan dengan seks, naluri, dan 
perkawian. Adapun menurut Syaikh Jamal Abdurrahman di buku 
Islamic Parenting anak yang mendekati usia balīg harus diberi 
pengaharan tentang naluri seksualnya yang mulai ada. Upaya orang 
tua dalam memeberi pengajaran dan penerangan terkait 
perkembangan seksualnya diantaranya dengan menasehatinya untuk 
menghindari hal-hal yang menyebabkan penyimpangan seksual. 
Nasihat tersebut bisa dimulai dengan melarangnya tidur terlungkap 
dan memulai memisahkan tempat tidurnya sejak usia 10 tahun. Nabi 
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saw sendiri  melarang seorang anak tidur terlungkap karena 
diibaratkan cara hidup orang neraka.  
Sedangkan anak yang menginjak usia sepuluh tahun, naluri 
seksualnya mulai tumbuh. Oleh karena itu, ia harus diperlakukan 
hati-hati dengan menangkal semua penyebab kerusakan, 
penyimpangan dan dekadensi moral. Hal inilah yang menjadi 
tuntunan pemisahan sebagai wujud ketaatan terhadap perintah Nabi 
saw. 
Terkait dengan mulainya beban taklīf yang dibebankan kepada 
remaja yang sudah balīg. Orang tua harus menasehati memberi 
penerangan terkait kebiasaan  menundukkan pandangan dan 
memelihara aurat. Orang tua hendaknya menjelaskan kepada anak 
aurat atau batasan bagian tubuh seseorang yang tidak boleh dilihat 
atau diperlihatkan kepada orang lain. 
3.2.2. Pendidikan Sosial 
Teori yang berkaitan dengan pendidikan sosial telah dikemukakan 
oleh Nasih Ulwan pada bab II hal 13, bahwa pendidikan sosial ialah 
pendidikan anak sejak kecil yang terbiasa menjalankan adab sosial 
yang baik dan dasar-dasar psikis yang mulia yang bersumber pada 
akidah Islamiah serta perasaan keimanan yang mendalam agar 
didalam masyarakat nanti ia bisa tampil dengan pergaulan dan adab 
yang baik, keseimbangan akal yang matang dan tindakan bijaksana. 
Sebagaimana teori diatas, pendidikan sosial (pergaulan) menurut 
Syaikh Jamal Abdurrahman di bukuIslamic Parenting yaitu dengan 
dimulai dari adab sosial dalam keluarga. Orang tua memberikan 
pendidikan dengan bercengkerama dan menceritakan pengalaman 
masa kecil kepada anak-anaknya. 
Sedangkan adab sosial yang bisa diajarkan pada remaja di luar 
rumah agar nantinya didalam masyarakat ia bisa tampil dengan 
pergaulan dan adab yang baik, keseimbangan akal yang matang dan 
tindakan bijaksana yaitu dengan mendidiknya memiliki pribadi yang 
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berani (tidak minder) dan akhlak yang baik. Adapun hal-hal yang 
bisa diajarkan kepada remaja awal di buku Islamic Parenting terkait 
sosial dilingkungan masyarakat yaitu: 
a. Memotivasinya untuk Senang Menghadiri Perayaan yang Baik 
dan Mengunjungi Kerabat. 
Dengan membawa anak-anak dalam pertemuan umum atau 
pesta pernikahan, menjadi lengkaplah pembentukan pribadi anak 
dalam kehidupan sosial. Namun dengan syarat hendaknya tidak 
ikhtilaṭ serta tidak duduk bersama mereka yang melanggar 
syariat seperti perokok dan penyanyi fasik. Begitu pula 
dianjurkan mengajak anak berkunjung kekaum kerabat yang 
shalih, karena selain sebagai taqarub kepada Allah juga 
mengandung faedah bagi sang anak. 
b. Menganjurkan Anak Bergaul dengan Ulama dan Bersikap Santun 
kepada Mereka 
Menganjurkan anak bergaul dengan ulama dapat dilakukan 
dengan mengajak anak ke majelis-majelis ilmu tempat orang-
orang berkumpul demi meraih ridho Allah. Nabi menganjurkan 
agar menghormati para ulama serta menghargai hak dan 
kedudukan mereka. Hendaknya pula sang anak menghargai 
mereka dengan pandangan hormat dan memuliakan, serta tidak 
dibiarkan bermain-main dihadapan mereka. 
c. Mengajak Anak-Anak ke Medan Peperangan untuk Mengajari 
Cara Menghadapi Musuh 
Mengajak anak ke medan pertempuran telah dicontohkan 
oleh Urwah bin Zubair yang mengajak adiknya yang berusia 
sepuluh tahun dalam peperangan Yamruk. Ia membawa adiknya 
di atas kudanya serta menugaskannya untuk menjaganya. 
Untuk era sekarang ini, memberitahu anak terhadap 
penindasan kaum muslimin diberbagai belahan bumi oleh 
musuh-musuh Islam dapat menumbuhkan kepedulian terhadap 
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nasib saudara seiman sekaligus tanggung jawab apa yang harus 
mereka lakukan hari ini dan esok. 
d. Mengingatkan Anak agar Tidak Berteman dengan Orang Jahat 
Tugas seorang ayah ialah menjaga anaknya dari api dunia 
serta lebih memprioritaskan memeliharanya anaknya dari api 
akhirat, yaitu dengan membersihkan pekertinya, mengajari 
akhlak yang terpuji serta menghindarkannya dari teman-teman 
yang buruk. 
e. Mendidik Anak agar Tidak Menjengkelkan Sesamanya, 
Terutama Tetangga 
Tetangga merupakan salah satu pihak yang wajib 
dihormati. Tetangga juga harus menjadi menjadi salah satu mata 
pelajaran yang diajarkan kepada anak tentang bagaimana Islam 
menekankan untuk berbuat baik kepada tetangga dan contoh 
aplikasinya. Mengingatkan anak agar tidak saling mengancam 
dengan senjata meskipun bergurau. 
Larangan ini dimaksudkan untuk menghindari terjadinya 
hal yang tidak diinginkan, karena bila seseorang hanyut dalam 
guraunnya setan dengan mudah ikut campur dan merubah 
gurauan menjadi sungguhan. Hal tersebut juga dapat memicu api 
permusuhan dan kebencian. 
f. Melarang Anak Mengejutkan Orang Lain 
Nabi saw menasehati agar tidak saling mengagetkan 
dengan sabdanya, “Seorang muslim tidak boleh menakuti 
saudaranya sesama muslim.” (Musnad Ahmad: 22959) 
Anak-anak harus dididik agar tidak mengagetkan temannya 
karena hal ini diharamkan serta agar anak tidak tumbuh menjadi 
seorang penakut. Seorang muslim tidak boleh menakut-nakuti 
saudaranya dan menyembunyikan harta atau anak saudaranya 
lalu senang melihatnya terkejut dan kebingungan, kemudian ia 
berkata, “aku hanya bergurau”. 
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g. Mengingatkan Anak Agar Tidak Merendahkan Orang Lain 
Mengingatkan anak agar tidak merendahkan orang lain 
dikarenakan hal tersebut merupakan perkara ghibah. Sehubungan 
dengan hal ini Allah berfirman : 
 ْنِم ٌءاَِسن َلاَو ْمُھْنِم اًرْيَخ اُونوَُكي َْنأ ٰى َسَع ٍمَْوق ْنِم ٌمَْوق ْرَخَْسي َلا اُونَمآ َنيِذﱠلا اَھﱡَيأ َاي
 ﱠنُھْنِم اًرْيَخ ﱠنَُكي َْنأ ٰىَسَع ٍءاَِسن 
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekumpulan 
orang laki-laki merendahkan sekumpulan yang lain, boleh jadi 
yang ditertawakan itu lebih baik dari mereka. Dan janganlah 
sekumpulan perempuan merendahkan kumpulan lainnya, boleh 
jadi yang direndahkan itu lebih baik.” (QS al-Hujurat (49): 11). 
3.3. Pendidikan Jasmani dan Kesehatan 
Teori yang berkaitan dengan pendidikan jasmani dikemukakan oleh 
Mahmud, dkk pada bab 11 halaman 14, bahwa Pendidikan jasmani 
merupakan bagian intregral dari seluruh proses pendidikan yang bertujuan 
untuk mengembangkan fisik, mental, emosi dan sosial melalui aktivitas 
jasmani yang telah dipilih untuk mencapai hasilnya. Sedangkan 
pendidikan kesehatan menurut Mahmud merupakan bagian dari 
pendidikan jasmani. 
Sebagaimana teori diatas, menurut Syaikh Jamal Abdurrahman di buku 
Islamic Parenting orang tua dalam mengembangkan jasmani anak dengan 
melatihnya ketahanan diri dengan memanah dan menunggang kuda, 
karena olah raga seperti dapat mempengaruhi mental, emosi dan sosial 
anak. Menurut Rasulullah saw   hal itu dapat menampilkan keperkasaan 
dan kekuatan pria, serta kesiapan menghadapi berbagai macam kesulitan. 
Rasulullah bersabda, “Memanahlah dan menunggang kudalah kalian. 
Barang siapa meninggalkan kebiasaan memanahnya sesudah 
mempelajarinya karena alasan tidak suka lagi, maka sesungguhnya 
sikapnya itu sama dengan mengingkari nikmat.”(HR Tirmidzi) 
Sedangkan untuk menjaga kesehatan anak, orang tua dapat mengajari 
anaknya cara pengobatan alami .Setiap orang tua dan guru perlu sekali 
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mendidik anak-anak mereka cara pengobatan alami melalui urut dan pijat 
untuk membetulkan dan meluruskan kembali otot-otot yang terkilir atau 
mengalami ketegangan. Pemijtan tersebut bisa dengan bantuan minyak 
zaitun atau sejenisnya. 
4. PENUTUP 
Berdasarkan uraian dan analisis data pada bab IV dan V dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
4.1 Pendidikan akhlakyang perlu diajarkan untuk anak remaja awal di buku 
Islamic Parenting meliputi pembiasaan-pembiasaan  baik agar terbentuk 
perangai, perilaku dan sikap yang baik. Pembiasaan tersebut diantaranya: 
(a) menjauhkan sifat manja pada diri anak dengan tidak menuruti semua 
kemauannya,(b) membiasakan anak remaja untuk segera tidur setelah isya’ 
agar anak tidak terbiasa bergadang untuk hal-hal yang tidak penting, 
(c)seorang anak laki-laki diingatkan  agar tidak menyerupai perempuan, 
(d) anak remaja awal  juga harus  dibiasakan memiliki etika atau tata 
krama dalam kesehariannya dengan mengajarinya etika ketika memasuki 
rumah, etika meminta izin dan juga etika ketika berbicara serta cara 
menghormati orang tua. 
4.2 Pendidikan seksual dan sosial yang perlu diajarkan untuk anak remaja 
awal di buku Islamic Parenting diantaranya: (a) untuk pendidikan seksual 
denganmemberipengaharan tentang naluri seksualnya yang mulai ada. Hal 
yang perlu dilakukan orang tua meliputi melarang anak remaja tidur 
terlungkup, mulai memisahkan tempat tidur anak remaja sejak usia 
sepuluh tahun, anak juga harus dibiasakan untuk menjaga pandangan dan 
menjaga aurat. (b) Sedangkan pendidikan sosial yang diajarkan kepada 
anak remaja awal meliputi penjagaan komunikasi baik orang tua dan anak.  
komunikasi itu diantaranya dengan (bercengkerama)  dan bercerita masa 
kecil kepada anak.  Selain itu, anak juga dimotivasi untuk menghadiri 
perayaan yang baik dan mengunjungi kerabat yang sholih. Anak juga 
harus dianjurkan untuk bergaul dengan ulama dan bersikap santun kepada 
mereka. Ketika bersosialisasi diluar rumah, anak senantiasa diingatkan 
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agar tidak berteman dengan orang jahat, tidak menjengkelkan sesamanya, 
tidak saling mengancam dan mengejutkan meskipun bergurau, serta 
mengingatkan anak agar tidak merendahkan orang lain. 
4.3 Pendidikan Jasamani dan kesehatan yang  perlu diajarkan kepada anak 
remaja awal dalam buku Islamic Parenting meliputi memanah, berenang, 
atau berkuda yang bertujuan untuk menjaga ketahanan diri. Latihan fisik 
ini sangat berguna dan menyehatkan bagi remaja, karena Islam menyukai 
jiwa yang kuat dari pada yang lemah. Selain itu, anak remaja awal diajari 
pula cara pengobatan alami yang mudah seperti halnya mengajarkan 
mengurut kaki yang terkilir menggunakan herbal zaitun atau sejenisnya.  
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kesimpulan yang didapat dari 
penelitian, maka penulis menyampaikan saran-saran sebagai berikut: 
1. Bagi Orang Tua Dan Pendidik Secara Umum 
Sebagai orang tua dan pendidik hendaknya senantiasa  memperhatikan dan 
menerapkan pola asuh islami dan mendidik anak baik ketika masih kecil atau 
menginjak remaja. Sebab, bentuk pola asuh orang tua memiliki peran penting 
dalam membentuk karakter anak. 
2. Bagi Anak 
Hendaknya seorang anak dapat mampu menjadi permata bagi kedua orang 
tuanya, menjadi anak sholeh dan sholehah dengan senantiasa berbakti pada 
orang tua dalam perkara yang ma’ruf. 
 
DAFTAR PUSTAKA 
Abdurrahman, Jamal. 2010. Islamic Parenting (Anak Metode Nabi). Solo: 
Aqwam. 
Amirulloh. 2015. Teori Pendidikan Karakter Remaja dalam Keluarga. Bandung: 
Alfabeta. 




Basri, Hasan. 1996. Remaja Berkualitas. Yogyakarta: Pustaka pelajar  
Daradjat, Zakiah. 1985. Membina Nilai-nilai Moral di Indonesia. Jakarta:Bulan 
Bintang 
Esmawati, Esti.  2011. Motode Penelitian Pendidikan dan Sastra. Surakarta: 
Yuma Pustaka. 
Fathoni, Abdurahmat.  2006. Metodologi Penelitian Dan Teknik Penyusunan 
Skripsi. Jakarta: Rineka Cipta. 
Ihsan, Fuad.  2008. Dasar-Dasar Kependidikan. Jakarta: Rineka Cipta. 
Mahmud, dkk. 2013. Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga. Jakarta: 
Akademia Permata. 
Mansyur. 2007. Pendidikan Anak Usia Dini dalam Islam. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar 
Marzuki. 2002. Metode Riset. Yogyakarta: PT Prestia Widya Pratama 
Nawawi, Hadari. 1987. Metodologi Penelitian Bidang Sosial. Yogyakarta: Gadjah 
Mada University Press. 
Rachman, M. Fauzi. 2014. Islamic Teen Parenting. Jakarta: Erlangga 
Sarosa, Samiaji.  2012. Penelitian Kualitatif:dasar-dasar. Jakarta: Indeks. 
Sopiatin, Popi & Sohari Sahrani. 2011. Psikologi Belajar dalam Prespektif Islam. 
Bogor: Ghalia Indonesia 
Suprayoga, Imam. 2001. Metodologi penelitian Sosial dan Agama. Bandung: 
Remaja Rosdakarya  
Suwaid,Muhammad Nur Abdul Hafidz.  2012. Propetic Parenting: Cara Nabi 
Saw Mendidik Anak. Yogyakarta: Pro-U Media. 
Syantut, Khatib Ahmad. 1998. Menumbuhkan Sikap Sosial, Moral dan Spritual 
Anak dalam Keluarga Muslim. Yogyakarta: Mitra Pustaka. 
Thoha, Chabib. 1996. Kapita Selekta Pendidikan Islam. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar 
 




Zulaihah, Siti. Pengaruh Pola Asuh Orang Tua tentang Pendidikan Agama Islam 
terhadap Prestasi dan Perlaku Keagamaan Siswa Kelas VII Yogyakarta. 
Skripsi. Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2005. 
Mahmudah. Peran pendidikan Agama Islam di dalam Keluarga dalam Membentuk 
Kepribadian Remaja. Skripsi.Jakarta: UIN Syarif Hidayatullah, 2014.  
Lestari, Sri. Konsep Pendidikan Agama Islam dalam Keluarga (Studi Pemikiran 
Hasan Langgulung. Skripsi. Surakarta: UMS, 2014. 
 
 
 
